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ABSTRAK

AjengWahyuni, 2016, Upava Meningkatkan Pemahaman Huruf Hijaivah
Pada Anak Usia Dini Melalui Permainan Kartu Huruf Di Kelompok A SPS
MawarMekar 1. Skripsi. Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Jurusan
Konsentrasi PAUD.

Permasalahannya vaitu, rendahnya kemampuan anak dalam mengenal
Huruf Hijaiyah dan kegiatan pembelajaran selama im yang dilakukan kurang
menarik bagi anak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) gambaran tentang
kondisi objektif pembelajaran huruf hijaiyah melalui permaianan kartu huruf (2)
upaya peningkatan pemahaman huruf hijaiyah melalui permainan kartu huruf (3)
hasil upaya peningkatan pembelajaran huruf hijaiyah melalui permainan kartu
huruf.

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu menggunakan metode
deskriptif, penelitian deskriptif bertujuan untuk dapat gambaran mengenai fakta-
fakta kejadian yang ditelii SPS Mawar Mekar 1. Dalam penelitian ini
menggunakan sampel yaitu kelas A sebanyak 20 siswa terdiri dari 10 siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yaitu: (1) Observasi (2)
Studi Dokumentasi (3) Test Hasil Belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, sebelum menggunakan
metode kartu huruf 60% kurang dalam minat memahami huruf hijaivah, dan
setelah menggunakan metode kartu huruf hijaiyah 90% meningkat dalam
memahami huruf hijaivah yang otomatis cepat bisa dalam hal menulis dan

membaca huruf hijaivah.

Kata Kunci: Huruf Hijaiyah, Kartu Huruf.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi,
membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan bagi anak usia dini
merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada anak baru lahir sampai
dengan depalan tahun. Pendidikan pada tahap ini memfokuskan pada physical,
cognitive, emotional, social education.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada
masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang
mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia (Berk,
1995:18).

Bagi seorang anak, bermain adalah kegiatan yang mereka lakukan
sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah
permainan. Anak usia dim tidak membedakan antara bermain, belajar dan
bekerja. Anak-anak umumnya sangat menikmati permainan dan akan terus
melakukannya di manapun mercka memiliki kesempatan; sehingga bermain
adalah _salah satu cara anak usia dini belajar, karena melalui bermainlah anak
belajar tentang apa yang ingin mereka ketahui dan pada akhirnya mampu
mengenal semua peristiwa yang terjadi disekitarnya (Mayesty, 1990: 196-197).

Dalam era globalisasi ini, orang tua harus banyak melihat dan mengetahui
bagaimana perkembangan anak, seperti perkembangan kreativitas anak. Semua
orang tua menginginkan anaknya menjadi anak yang berbakat dan kreatif. Akan

tetapi mereka tidak tahu bagaimana sebenarnva merangsang kreativitas anak itu



sendiri. Bahkan orang tua tidak mengetahui dan tidak mau tahu seperti apa ciri-
ciri anak kreatif. Untuk itu perlu diketahui bahwa ciri-ciri anak kreatif ialah
memiliki rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya. imajinasi yang tinggi, minat
yang luas, tidak takut salah, berani menghadapi resiko, bebas dalam berpikir,
senang akan hal-hal vang baru.

Untuk itu sebaiknya orang tua dan orang dewasa lainnya perlu: (1)
memberikan kesempatan dan menunjukkan permainan serta alat permainan
tertentu yang dapat memicu munculnya masa peka/menumbuhkembangkan
potensi yang sudah memasuki masa peka; (2) memahami bahwa anak masih
berada pada masa egosentris pada anak usia dini dengan member pengertian
secara bertahap pada anak agar dapat menjadi makhluk sosial yang baik; (3) pada
masa ini, proses penirian anak terhadap segala sesuatu yang ada disekitarnya
tampak semakin meningkat. Peniruan ini tidak saja pada perilaku vang
ditunjukkan oleh orang-orang disckitamya tetapi juga terhadap tokoh-tokoh
khayal vang sering ditampilkan ditelevisi. Pada saat ini orang tua atau guru
haruslah dapat menjadi tokoh-tokoh khayal bagi anak dalam berperilaku; (4) masa
berkelompok untuk itu biarkan anak bermain diluar rumah bersama temannya,
jangan terlalu membatasi anak dalam pergaulan sehingga anak kelak akan dapat
bersosialisasi dan beradaptasi sesuai dengan perilaku dengan lingkungan
sosialnyva; (5) memahami pentingnya eksplorasi bagi anak. Biarkan anak
memanfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya dan biarkan anak melakukan
trial and error, karena memang anak adalah penjelajah yang ulung; dan juga (6)

disarankan agar tidak boleh selalu memarahi anak saat ia membangkang karena



bagaimanapun juga ini merupakan suatu masa yvang akan dilalui oleh setiap anak.
Selain itu, bila terjadi pembangkangan sebaiknya diberi waktu pendinginan
(cooling down) misalnya berupa penghentian aktivitas anak dan membiarkan anak
sendiri. Setelah itu diberikanlah nasihat, dan kenyataannya masih banyak orang
tua dan guru yang belum memahami potensi yang dimiliki anak usia dini.

Berbagai fenomena permasalahan di PAUD yang ditemui guru dalam
memberikan pelayanan pendidikan di sekolah, khususnya dalam perkembangan
anak untuk memahami dan membaca huruf hijaivah. Dalam hal ini guru
memberikan contoh pengucapan bunyi dengan baik dan benar, lalu diikuti oleh
para murid. Akan baik jika menggunakan alat bantu vaitu dengan katu huruf
hijaiyah.

Dari uraian diatas mengenai penelitian “Upaya Meningkatkan Pemahaman
Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia Dini Melalui Permainan Kartu Huruf Di
Kelompok A SPS Mawar Mekar 1. Karena pada usia dini merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek kognitif, sosial emosional,
kreatifitas dan bahasa sebagai peletak dasar yang tepat guna pembentukan watak,
karakter, dan pribadi peserta didik yang utuh. Diharapkan anak akan menjadi lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran, anak tidak bosan, dan mengganggu teman
disebelahnya akan memperhatikan gurunya. Melalui permainan kartu huruf anak
menjadi lebih mandiri, lebih paham, dan lebih bisa mengingat huruf hijaiyah.

Pendekatan permainan kreatif seperti bermain kartu huruf hijaiyah tersebut
juga berhubungan dengan potensi kreatif siswa laiannya. Potensi kreatf anak

dapat dilihat melalui dua sisi, yaitu karakteristik kognitif dan kepribadian.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat diidentifikasi beberapa hal
yang menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman Huruf Hijaiyah oleh Anak Usia
Dini yaitu:
I. Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal Huruf Hijaiyah.

2. Kegiatan pembelajaran selama im1 yvang dilakukan kurang menarik bagi anak.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah vang diuraikan diatas,
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan penelitian sebagai benkut:
Permasalahan pokok penelitian yaitu: ‘Bagaimana upaya meningkatkan

f'|i,

pemahaman huruf hijaiyvah pada anak usia dini di SPS Mawar Mekar 1

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pengenalan Huruf Hijaiyah pada anak memalui metode permainan kartu huruf di
SPS Mawar Mekar 1.
Sedangkan secara khusus dari penelitian ini untuk:
l. Untuk mengetahui gambaran tentang kondisi objectif pembelajaran huruf

hijaiyah melalui permaianan kartu huruf di SPS Mawar Mekar 1.

2. Untuk mengetahui upaya peningkatan pemahaman huruf hijaivah melalui

permainan kartu huruf di SPS Mawar Mekar 1.
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E.

F.

b

Untuk mengetahui hasil upaya peningkatan pembelajaran huruf hijaivah

melalui permainan kartu huruf di SPS Mawar Mekar 1.

Pertanyaan Penelitian
Bagaimana gambaran kondisi objectif pelaksanaan pembelajaran huruf
hijaiyah melalui permainan kartu huruf di SPS Mawar Mekar 1?
Bagaimana upaya peningkatan pemahaman huruf hijaivah melalui permainan
kartu huruf’ diSPS Mawar Mekar 17
Bagaimana hasil upaya peningkatan pemahaman huruf hijaivah melalui

permainan kartu huruf di SPS Mawar Mekar 17

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi anak dan pendidik.

. Bagi Anak

Sebagai motivasi bagi anak untuk mengenal Huruf Hijaiyah sendini mungkin.
Agar anak memiliki kebiasaan dalam membaca Huruf Hijaiyah.

Bagi Guru

Sebagai bahan masukan dalam pengenalan kemampuan membaca Huruf
Hijaivah bagi anak usia dini.

Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian tindakan kelas.

Bagi Peneliti

Menjadi bahan dan landasan dalam mengembangkan metode pembelajaran

yang dapat meningkatkan kemampuan pengenalan Huruf Hijaiyah pada anak..



. Metode dan Teknik Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian

. Metode dan Teknik Penelitian
Metode deskriptif, teknik penelitian yaitu: observasi, studi dokumentasi, dan
test hasil belajar.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi 53 dan Sampel kelas A yaitu 20.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam bahasan dan penyusunan selanjutnya, maka
berikut ini rencana penelitian untuk membagi pokok pembahasan vang dimulai
dengan bab I yang berisi pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, pertanyaan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Dilanjut dengan bab II yang berisi
tentang landasan teoritis atau kajian teonitis yaitu konsep wvang berhubungan
dengan judul permasalahan. Kemudian bab IIT yang berisi metodologi penelitian
vaitu membahas mengenai metode dan teknik pengumpulan data, istrumen
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data serta
langkah-langkah penelitian. Dilanjutkan dengan bab IV vyang bensi hasil
penelitian dan pembahasan yaitu menjabarkan mengenai profil lokasi penelitian
dan profil penyelenggaraan program, serta deskripsi hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian mengenai pemahaman huruf hijaiyvah melalui
permainan kartu huruf. Bab V merupakan bab penutup, menyimpulkan saran dan

kesimpulan sehubungan dengan permasalahan penelitian.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. PAUD sebagai salah satu Kkegiatan Pendidikan Luar Sekolah
1. Keterkaitan PAUD dengan Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur yang ditempuh untuk
memenuhi amanat UUD tahun 1945 dan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Disadari bahwa spectrum pendidikan nonformal
sangat beragam jenis dan kualitasnya.

Pada pasal 26 ayat (3) UU Nomor 20 Tahun 2003, dinvatakan bahwa
Pendidikan Nonformal dan Informal (PNFI) meliputi:

Pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.
Sedangkan pada ayat (4) dinyatakan bahwa satuan PNFI terdini atas lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat,
dan majelis taklim serta satuan pendidikan yang sejenis”.

Dilihat dari fungsinya, keragaman pendidikan non formal dapat dibedakan
menjadi tiga, yaitu:

a. Satuan dan program yang menekankan pada aspek pembelajaran masyarakat,
seperti, program pemberdayaan perempuan, program keaksaraan, dan taman

bacaan masyarakat.



b. Pendidikan masyarakat seperti, program kesetaraan dan PAUD, serta
homeschooling, dan

c. Keterampilan bekal hidup, seperti, kursus dan pelatihan. Sedangkan menurut
kriteria standar nasional pendidikan dibedakan, yaitu:

1) Rintisan standar pendidikan,

2) Standar pelayanan pendidikan minimal,

3) Standar nasional yang sesuai ketentuan standar nasional pendidikan, dan

4) Internasional yang sudah menggunakan standar pendidikan yang berlaku
secara internasional.

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah lembaga vang mendidik anak-anak
yang masih berusia dini atau masih berumur 0 samapai 6 tahun. PAUD adalah
pendidikan luar sekolah seperti Kelompok Bermain dan Penitipan Anak, yang
umumnya berjalan sendiri-sendiri dengan polanya masing-masing, sedangkan
PAUD adalah pendidikan sckolah seperti Taman Kanak-Kanak (TK), vang sudah
mulai dibina dan disduh oleh Depdiknas.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang intelektualitas anak demi
mempersiapkan mereka masuk sekolah. Suatu proses pembinaan tumbuh
kembang anak sejak lahir hingga usia 6 tahun secara menyeluruh yang mencakup
aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan
jasmani, rohani, motorik, akal pikiran, emosional dan sosial vang tepat dan benar,

agar tumbuh dan berkembang secara optimal.



2. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalankan proses
perkembangan dengan pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (NAEYC.
1992).

Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek
seperti: fisik, sosio-emosional, bahasa dan koginitif sedang mengalami masa yang
tercepat dalam rentang perkembangan hidup manusia (Berk, 1992). Anak usia dini
terbagi menjadi 4 (empat) tahapan yaitu masa bayi dari usia lahir sampai 12 (dua
belas) bulan, masa kanak-kanak/balita dari usia 1 sampai 3 tahun, masa
prasekolah dari usia 3 sampai 5 tahun dan masa sekolah dasar dan usia 6 sampai 8
tahun. Setiap tahapan usia yang dilalui anak akan menunujukkan karakteristik
yang berbeda. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan vang diberikan pada
anak haruslah memperhatikan karaktenistik yang dimiliki  setiap tahapan
perkembangan. Apabila perlakuan yang diberikan tersebut tidak didasarkan pada
karakteristik perkembangan anak, maka hanya akan menempatkan anak pada
kondisi vang menderita.

Berkaitan dengan anak usia dini, terdapat beberapa masa yang secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi bagaimana seharusnya seorang
pendidik menghadapi anak usia dini, sebagai berikut:

a. Masa Peka
b. Masa Egosentris

¢. Masa Meniru



d. Masa Berkelompok

e. Masa Bereksplorasi

f. Masa Pembangkangan

3. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Secara umum tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah mengembangkan

berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus kegiatan pendidikan

bertujuan agar:

Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan Ciptaan Tuhan
dan mencintai sesama. Contoh: pendidik mengenalkan kepada anak didik
bahwa Allah SWT menciptakan berbagai makhluk selain manusia, seperti

binatang, tumbuhan, dan sebagainya yang semua itu harus kita sayangi.

. Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termasuk gerakan-gerakan yang

mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan kasar, serta menerima
rangsangan sensorik (panca indera). Contoh: menari, bermain bola, menulis
ataupun mewarnai,

Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir dan belajar.
Contoh: ketika sudah melakukan pembahasan tema, diberikan kepada anak

didik untuk bertanya atau menjawab isi tema yang telah dibahas.

. Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan masalah

dan menemukan hubungan sebab akibat. Contoh: mencari pasangan gambar



vang berkaitan dengan sebab akibat, lalu anak akan berusaha memecahkan
masalah dan memberikan alasan tersebut.

e. Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan
masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu
mengembangkan konsep din, sikap positif terhadap belajar, kontrol din dan
rasa memiliki.

f. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, birama, berbagai bunyi,
bertepuk sebelah tangan, serta menghargai hasil karya yang kreatif. Contoh:
anak yang senang dan menyukai dengan music, saat mendengar lagu maka
akan segera mengikutinya, ataupun ketika diminta melanjutkan syair kedua

hingga selesai, maka anak mampu melakukannya.

B. Pengertian Pemahaman Huruf Hijaivah, Permainan Kartu Huruf , dan
Teori Bermain sambil Belajar
1. Pemahaman

Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa:

* ... pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan pemindahan letak
dari dalam berdini disituasi atau dunia orang lain. Mengalami kembali situasi
vang dijumpai pribadi lain didalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang
hidup, kegiatan melakukan pengalaman pikiran), pengalaman vang terhayati.
Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan
dirinya dalam orang lain”.

2. Huruf Hijaivah
Yusuf (2009) mengemukakan arti dan masing-masing huruf Hijaivah adalah:
Dari Ali bin Hasan bin Ali bin Fadhal dari Bapaknya dari Imam Ridha AS,

beliau berkata:



. sesungguhnya yang pertama kali diciptakan Allah swt agar makhluk-
makhluknya mengetahui diri-Nya adalah tulisan huruf-huruf Hijaiyah, karena
sesungguhnya jika ada seserorang yang dipukul kepalanya oleh tongkat karena
dianggap tidak fasih dalam berbicara, maka hukumnya, hendaknya dia
dijelaskan tentang huruf hijaiyvah kemudian diberikan diyat sebanyak vang
tidak bisa dia pahami”.

3. Pengertian Metode Permainan Kartu Huruf
Permainan kartu huruf wyaitu metode pembelajaran melalui kartu vang
didalamnya berisikan huruf maupun gambar, Ditegaskan oleh (Agus Haryono,
2009: 84) bahwa:
* ... suatu kegiatan dengan menggunakan alat berupa kartu huruf yang terdapat
simbol huruf dan gambar yang disertai tulisan, dengan tujuan meningkatkan
kemampuan mengetahui atau mengenal dan memahami huruf hijaiyah™.

4. Langkah-langkah Permainan Kartu Huruf

a. Guru menyiapkan kartu huruf hijaiyvah sebagai metode utama dalam
pembelajaran pemahaman huruf hijaiyah.

b. Guru membuka kartu huruf hijaiyah secara berurutan dengan berulang-ulang
sehingga agar dapat dipahami oleh seluruh anak.

¢. Setelah i1tu guru mengacak kartu huruf dan anak menyebutkan dan menulis
kembali huruf vang dilihat oleh guru.

d. Anak meniru huruf hijaiyah vang sudah dibenkan tanda titik-titk dan
menebalkannya.

e. Anak membuat sendiri huruf hijaiyah yaitu dengan kemampuan yang sudah

dilatih melalui jiplakan dan peniruan.



5. Tujuan dan Manfaat Permainan Kartu Huruf
Permainan ini bertujuan melatih pendengaran, penulisan terhadap huruf
hijaiyah. Selain itu menurut (Fathul Mujib dan Nairul Rahmawati, 2011: 121-
122) ada beberapa manfaat dari permainan ini:
* ... Pertama, untuk menumbuhkan sensitivitas anak terhadap huruf hijaiyah
yang didengar.Kedua, untuk melatih pengucapan, anak dalam huruf
hijaiyah.Ketiga untuk melatih anak agar lancar dalam menulis huruf hijaiyah™.
6. Konsep Dasar Bermain

Menurut Brooks, J. B. dan D. M. Elliot, menyatakan:

* ... ‘Bermain’ (play) merupakan istilah yang digunakan secara bebas sehingga
arti utamanya mungkin hilang. Arti yang lebih tepat ialah setiap kegiatan yang
dilakukan  untuk  kesenangan yang ditimbulkannya, dan tanpa
mempertimbangkan hasil akhir. Bermain dilakukan secara sukarela dan tidak
ada paksaan atau tekanan dan luar atau kewajiban,

Anak bermain dengan menggunakan permainan vang konkret (nyata).
Dengan mainan tersebut anak akan belajar banyak hal seperti warna, bentuk, besar
kecil, berat ringan, kasar halus, selain itu anak juga akan belajar mengelompokkan
benda, cirn-cinn benda dan sifat-sifat benda. Kemampuan anak untuk belajar
tersebut akan terus terbangun baik saat anak-anak bermain maupun saat mereka
beres-beres setelah bermain.

Anak bermain untuk memperoleh sesuatu dengan cara bereksplorasi dan
bereksperimen tentang dunia di sekitamya dalam rangka membangun

pengetahuan diri sendiri (self knowledge).



Bermain dilakukan:

a. Atas inisiatif anak;

b. Atas keputusan anak;

c. Dengan dukungan gurw/orang dewasa (scaffolding).
7. Teori Bermain Sambil Belajar

Bermain pada awalnya belum mendapat perhatian khusus dari para ahli ilmu
Jiwa, karena terbatasnya pengetahuan tentang psikologi perkembangan anak dan
kurangnya perhatian mereka pada perkembangan anak.Salah satu tokoh vang
dianggap berjasa untuk meletakkan dasar tentang bermain adalah Plato, seorang
filsuf Yunani.Plato dianggap sebagai orang pertama yang menyadari dan melihat
pentingnya nilai praktis dari bermain, Menurut Plato, anak-anak akan lebih mudah
mepelajari aritmatika dengan cara membagikan apel kepada anak-anak. Juga
melalui pemberian alat permainan miniature balok-balok kepada anak usia tiga
tahun pada akhirnya akan mengantar anak tersebut menjadi seorang ahli
bangunan.

Sejak abad ke-19 bermunculan teori-teori tentang bermain yang
dikemukakan oleh para ahli dar berbagai disiplin ilmu. Ada beberapa teori
bermain yang membahas tentang mengapa manusia bermain, berikut adalah teorni
bermain modern yang muncul setelah Perang Dunia | yang memberikan tekanan
pada konsekuensi bermain bagi anak. Ada tiga teori vang masuk kategori ini,
yaitu:

I. Teori Psikoanalisis yang melihat bermain anak sebagai alat yang penting bagi

pelepasan emosinya serta untuk mengembangkan rasa harga diri anak ketika



anak dapat menguasai tubuhhnya, benda-benda, serta sejumlah keterampilan
sosial. Teori ini dikembangkan oleh (Sigmund Freud dan Erik Erikson).

2. Teori Perkembangan Kognitif vang menguji kegiatan bermain dalam kaitannya
dengan perkembangan intelektual. Jean Pieget (1929), berpandangan bahwa
setiap manusia mempunyai pola struktur kognitif baik itu secara fisik maupun
mental yang mendasari perilaku dan aktivitas intelegensi seseorang dan
berhubungan erat dengan tahapan pertumbuhan anak. Dia berpendapat bahwa
intelektual (kogmitif) dan afektif selalu berjalan berdampingan seperti layaknya
sebuah koin. Teon ini percaya bahwa emosi dan afeksi manusia muncul dan
suatau proses yang sama di dalam tahapan tumbung kembang kognitif.
Sehingga, Piaget membagi tahapan tumbuh kembang kognitif ke dalam empat
Jenis proses: asimilasi, akomodasi, konversasi dan reversibility.

3. Teon dan Vigotsky (1967). Teori ini menekankan kepada pemusatan hubungan
sosial sebagai hal penting yang memengaruhi perkembangan kognitif, karena
pertama-tama anak menemukan pengetahuan dalam dunia sosialnya, kemudian
menjadi bagian dari perkembangan kognitifnya. Jadi, bermain merupakan cara
berpikir anak dan cara anak memecahkan masalah.

Teori bermain ini sangat penting dalam menunjang main anak, dan menjadi
acuan dalam menentukan tahap perkembangan anak, baik dan segi afeksi,
kognitif, fisik motorik, bahasa, maupun sosial emosional. Pada hakikatnya anak-
anak selalu termotivasi untuk bermain. Artinya, bermain secara alamiah memben
kepuasan pada anak, melalui bermainbersama dalam kelompok atau sendiri tanpa

orang lain, anak mengalami kesenangan yang lalu memberikan kepuasan baginya.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generasi vang terdini atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya (Lenny Nuraeni, 2013:97).

Populasi bukan hanyva orang, tetapi juga benda-benda alam vyang lain.
Populasi juga bukan sckedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yvang dimiliki oleh obyek atau subyek
tersebut. Bahkan satu orangpun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu
orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicara, disiplin,
pribadi, hobi, dan lain-lain.

Dalam im penelitian menggunakan populasi penelitian di lingkungan SPS
Mawar Mekar 1 yvang beralamat di Jalan Kp. Babakan Kamulyan RT 02 / RW 01
Desa Ciburuy. SPS Mawar Mekar | memiliki 3 kelas dengan kelompok belajar
kelas A, dan kelas Bl dan B2, dengan jumlah murid 53 siswa yang diasuh oleh 4
guru, dan 1 kepala sekolah.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh

populasi tersebut. Apabila populasi besar, penelitian tidak mungkin mempelajan

semua yang ada di populasi, hal ini dikarenakan adanya keterbatasan dana, tenaga



dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan
untuk populasi. Oleh karena itu sampel yvang akan diambil dari populasi harus
betul-betul representative (dapat mewakili) (Lenny Nuraeni, 2013:97).

Penulis menentukan sampel penelitian yaitu kelas A sebanyak 20 siswa

terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

B. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian

Metode penelitian vang digunakan penelii  dalam meningkatkan
pemahaman huruf hijaiyah pada anak usia dini melalui kartu huruf di SPS Mawar
Mekar 1, yaitu menggunakan metode deskriptif.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena vang diselidiki
(Lenny Nuraeni, 2013:46).

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi  merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sutrisno Hadi, 1986).



Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.

b. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan oleh subyek penelitian. Namun melalui dokumen. Dokumen yang
digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat. catatan
kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya (Lenny Nuraeni, 2013: 126).
¢. Test Hasil Belajar

Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil pemahaman membaca atau
menulis huruf hijaiyah pada SPS Mawar Mekar 1. Test yang digunakan adalah

dengan bentuk test tertulis.

C. Langlah-Langkah Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui prosedur atau tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap persiapan, dilakukan untuk
mengenal permasalahan dan menentukan focus penelitian; Tahap pelaksanaan,
merupakan tahap penelitian sebenarmya, dan sudah melibatkan alat-alat
pengumpulan data melalui observasi; Tahap evaluasi, setisp perolehan data baik
melalui hasil observasi, angket, dan dokumentasi.
1. Tahap Persiapan

Tahap ini disebut juga tahap penjajagan vyaitu tahap orientasi, sebagai

langkah awal menuju tahapan berikutna. Dalam tahap ini dilakukan pengurusan



surat ijin penelitian kepada instansi manajer sekolah, mempersiapkan alat-alat
tulis seperlunya, selain itu, dilakukan pula studi penjajagan kelokasi penelitian
vaitu SPS Mawar Mekar 1, untuk memperoleh data awal dan menentukan sybjek
penelitian yang sesuai dengan permasalahan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini menyajikan pelaksanaan pengumpulan data secara terarah dan
spesifik yang pada tahap imi digal data sebanyak mungkin secara lebih berstruktur
dengan harapan memperoleh informasi vyang lebih mendalam mengenal
permasalahan  penelitian, sehingga menjamin kebasahan data vyang
diperoleh.Melakukan observasi, angket sekaligus dan mendokumentasikan semua
yang terlibat dalam penelitian ini dilaksanakan dengan program yang terjadwal
dengan baik.
3. Evaluasi

Tahap ini merupakan tahap akhir vang dilakukan untuk menguji kebsahan

dan kekuatan data vang diperoleh dan dihasilkan pada tahap secbelumnya.Selain
itu tahap evaluasi bertujuan untuk melengkapi data yang masih kurang serta
memberikan penjelasan baru kepada responden agar hasil penelitian dapat lebih
dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenarannya. Tahap ini dilakukan dengan
mengadakan konfirmasi kepada responden tentang data vang telah diperoleh
sebelumnya dalam bentuk laporan hasil angket dan eksplorasi memastikan

kebenaran hasil laporan tersebut.



D. Prosedur Pengolahan Data

“Mengolah data adalah suatu usaha yang konkrit untuk membuat data itu dapat

dibacakan™ (Winamo Surakhmad, 1986: 101). Sedangkan langkah-langkah yang

ditempuh adalah sebagai berikut:

l. Pengecekan Data
Data yang terkumpul dikoreksi kembali untuk mencetak jumlah lembaran yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian.

2. Seleksi Data
Data yang terkumpul kemudian diseleksi dengan maksud untuk mendapatkan
data yang sesuai dengan tujuan penelitian.

3. Klasifikasi Data
Klasifikasi data dilakukan untuk mempermudah pengolahan data sesuai
petunjuk Winamo Surakhmad, 1986: 101) bahwa “Data mula-mula disusun
dalam beberapa kategori menurut cenita yang timbul secara logis dari masalah
yvang akan dipecahkan”.Dalam tahap ini dikelompokkan data agar agar
memudahkan dalam penyimpulannya.

4. Tally dan Tabulasi Data
Langkah ini dilakukan untuk lebih bmenjelaskan data sesuai dengan klasifikasi
data vang sudah ditetapkan dengan cara pertama menghitung frekuensi
jawaban untuk setiap item item pertanyaan ini dimasukan kedalam table yang

telah disediakan untuk memudahkan analisis dan penafsiran.



5. Analisis Data
Menurut Supardi (2009) analisis data merupakan usaha untuk memilih,
membuang dan menggolongkan serta menyusun kedalam kategorisasi.
Mengklasifikasi data untuk menjawab pertanyaan pokok: tema apa yang dapat
ditentukan pada data dan seberapa jauh data dapat mendukung temalarah
tujuan penelitian. Tujuan dari pada analisis data adalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan
diinterprestasikan. Adapun analisi data pada penelitian ini menggunakan table
presentase dengan langkah-langkah berikut:

a. Membuat tabel dengan kolom-kolom: Nomor urut, alternative jawaban,
frekuensi yang diobservasi dan prosentasinya.

b. Mencari frekuensi yang diobservasikan (f) dengan jalan menjumlahkan tally
nya dari setiap alternavite jawaban.

¢. Mencan frekuensi seluruhnya (n) dengan jalan menjumlahkan frekuensi vang
diobservasikan dari tiap-tiap alternative jawaban.

d. Mencari prosentase dengan rumus sebagai berikut:

f
P= ———— x 100%

n

Keterangan rumus:

P= Prosentase

f= frekuensi dari setiap alternative jawaban yang menjadi pilihan responden atas
pertanyaan yang diajukan.

n= jumlah seluruh responden selalu sample penelitian



100% = bilangan tetap
Sedangkan data hasil observasi setiap butir aspek vang diamati selama
penelitian dihitung dengan presentase, dan diinterpresentasikan hasilnya dengan

kategorisasi presentase berdasarkan pendapat Kuntjaraningrat (1997).

Tabel 3.1

KLASIFIKASI INTERPRESTASI PERHITUNGAN PRESENTASE

Besar Presentase Interprestasi
0% Tak seorangpun
1%-25% Sebagian kecil
26 % — 49 % Hampir setengahnya
50 % Setengahnya
51% —75% Sebagian besar
76 % — 99 % Hampir seluruhnya
100 % Seluruhnya




BAB 1V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A.  Gambaran Umum Daerah Penelitian

Gambaran Umum kondisi lapangan vang dibahas pada bagian ini kondisiobjectif

SPS Mawar Mekar | yang meliputi: propel tenaga pendidik, propel anak

kelompok Al, Bl dan B2, fasilitas yang tersedia juga dibahas tentang belajar

mengajar yang didalamnya ada pembelajaran membaca yang diberikan dilembaga

ini. Berikut hasil observasi di SPS Mawar Mekar 1.

1. Letak dan Keadaan SPS Mawar Mekar 1

Lokasi SPS Mawar Mekar | berada di Kampung Babakan Desa Ciburuy.

VISI:

Menciptakan anak usia dini yang sehat, cerdas, ceria, beriman dan bertagwa.

MISI:

a. Meningkatkan pengetahuan Anak Usia Dini

b. Meningkatkan kreatifitas Anak Usia Dim yang bermanfaat guna
mempersiapkan diri menghadapi pendidikan dasar.

TUJUAN:

Untuk membina Anak Usia Dini bermain sambil belajar, sehingga mereka dapat

bermain secara terarah sekaligus memperoleh pendidikan dasar secara formal,

Layanan di SPS Mawar Mekar | ini diberikan untuk anak-anak:

a) Usia 4-5 tahun untuk kelompok A

b) Usia 5-6 tahun untuk kelompok Bl



¢) Usia 6-7 tahun untuk kelompok B2
Secara umum, layanan diberikan setiap (Kamis sampai dengan Jum’at) pukul
08.00 sampai dengan 10.30 WIB.
1. Keadaan Peserta Didik
a. Keadaan peserta didik kelompok A dan B menurut wmur dan jenis
kelamin

Pada tahun pelajaran 2015-2016 i jumlah peserta didik di SPS Mawar
Mekar 1 ada 33 anak, untuk kelompok A 20 anak dan kelompok Bl 17 anak dan
kelompok B2 16 anak. Dalam hal ini dapat dilihat dari table perolehan data

menurut usia dan jenis kelamin peserta didik di kelompok A, Bl dan B2 sebagai

berikut:
Tabel 4.1

KEADAAN PESERTA DIDIK MENURUT USIA DAN JENIS

KELAMIN DI SPS MAWAR MEKAR 1

No | Kelompok | Golongan Umur Jenis Kelamin Jumlah
(tahun) z P

1 A 4-5 10 10 20
2 Bl 5-6 10 7 17
3 B2 6-7 6 10 16
Jumlah 26 27 53

Sumber: Daftar 1 SPS Mawar Mekar 1

Dari tabel diatas memberikan gambaran berdasarkan informasi yang
diperoleh penulis bahwa keadaan peserta didik SPS Mawar Mekar 1 di Kelompok
A, Bl dan B2 menurut usia dan jenis kelamin, diperoleh data bahwa peserta didik

kelompok A umur 4-5 tahun berjenis kelamin perempuan dan laki-laki, kemudian



untuk peserta didik kelompok B1 5-6 tahun berjenis kelamin perempuan dan laki-
laki, dan begitu pun untuk peserta didik kelompok B2 umur 6-7 tahun berjenis
kelamin perempuan dan laki-laki.

b. Minat awal peserta didik dalam memahami huruf hijaivah

Berdasarkan informasi yang didapat, minat memahami huruf hijaivah pada peserta
didik di SPS Mawar Mekar | sebagian besar masih kurang, dan hal ini
dikarenakan model pembelajaran belum vanatif.Seperti terlihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4.2
MINAT AWAL PESERTA DIDIK DALAM MEMAHAMI HURUF
HIJAIYAH DI 5PS MAWAR MEKAR 1

No Alternatif Jawaban f %
1 Sudah ada minat memahami huruf hijaiyah 6 30%
2 Kurang minat memahami huruf hijaiyah 12 60%
3 Belum ada minat memahami huruf hijaivah 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber: Observasi dan Test Hasil Belajar
Tabel diatas memberikan gambaran bahwa hampir setengahnya responden
(60%) kurang dalam minat memahami huruf hijaiyah dan baru sebagian kecil
{30%) yang sudah minat memahami huruf hijaiyah. Dan hal ini merupakan minat
awal dari peserta didik dalam memahami huruf hijaivah masih kurang.
Dari data diatas belum nampak peserta didik yang sudah bisa memahami
huruf hijaiyah, dan masih banyak peserta didik yang belum berminat memahami

huruf hijaiyah.



Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti menguraikan waktu
pembelajaran yang digunakan cukup memadai kalau dilihat dari rencana kegiatan
harian yang dimiliki oleh SPS Mawar Mekar 1.

Rencana Kegiatan Harian (RKH) berikut jadwal kegiatan rutin di SPS Mawar

Mekar
Tabel 4.3
JADWAL KEGIATAN RUTIN DI SPS MAWAR MEKAR 1
Waktu Materi

07.00 — 08.00 - Menyapa anak yang baru datang
- Baris sebelum masuk kelas
-Berdo’a sebelum belajar

08.00 - 09.00 - Membaca surat-surat pendek
- Pengenalan huruf hijaiyah melalui
kartu huruf
- Menulis huruf hijaiyah dan
menebalkannya.

09.00 - 09.30 - Istirahat

09.30 - 10.30 - Evaluasi dan penilaian
- Berdo’a sesudah belajar
- Pulang

RKH SPS Mawar Mekar |

Dari tabel diatas menunjukkan Kegiatan Belajar di SPS Mawar Mekar 1

cukup memadai.Berdasarkan data tersebut peneliti ingin meningkatkan minat



menulis dan membaca peserta didik SPS Mawar Mekar 1 menggunakan media

kartu huruf,

B. Hasil Analisis Data
Untuk lebih memudahkan pengolahan data, maka data vyang diterima
diklasifikasikan berdasarkan:
|. Gambaran objective pembelajaran huruf hijaivah melalui media kartu huruf.
2. Upaya pembelajaran huruf hijaiyvah melalui metode kartu huruf,
3. Hasil upaya pembelajaran huruf hijaiyah melalui metode kartu huruf.
Tabel 4.4

INDIKATOR PEMBELAJARAN HURUF HLJAIYAH

Kompetensi Dasar Indikator

Anak  mampu  mendengarkan | - Membedakan dan menirukan
berkomunikasi secara lisan kembali bunyi atau suara tertentu
- Menirukan kembali huruf vang

dilihat

Memiliki perbendaharaan kata dan | -  Dapat menirukan dan menulis
mengenal  simbol-simbol  yang | huruf hijaiyah
melambangkannya untuk persiapan

membaca dan menulis

Sumber: Kurikulum
Berdasarkan indikator diatas, maka disusun perencanaan yang dipergunakan

dalam meningkatkan minat pemahaman huruf hijaivah melalui kartu huruf,



dengan dimulai dari kurikulum/indikator keberhasilan, pelaksanaan persiapan
pembelajaran sesuai Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan cara pendekatan
terhadap peserta didik dalam kegiatan belajar menggunakan kartu huruf.

a. Penggunaan Kartu Huruf dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kartu huruf ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

Penggunaan Kartu Huruf dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Suasana bersemangat harus diciptakan untuk mendorong minat pemahaman
dan memusatkan perhatiannya pada materi yang sedang disampaikan dan
memahami pesannya schingga anak tetap termotivasi dalam belajar. Motivasi
untuk selalu belajar memang sangat baik jika dipupuk dan dilatih sejak usia dini.

Untuk memotivasi dalam pengajaran untuk meningkatkan minat memahami
huruf hijaiyah pada anak dengan menggunakan kartu huruf. Tunjukkan kartu
huruf kepada anak dengan berulang-ulang, dengan cara itulah anak bisa menyerap
pelajaran dengan begitu cepat. Suasana menyenangkan dalam belajar akan
menimbulkan minat dan bersemangat dalam belajar huruf hijaiyah.

Perlihatkan huruf-huruf hijaiyah yang sudah dikenal oleh anak, setelah itu
huruf hijaiyah yang dilihat tadi ditulis kembali dan menebalkan huruf hijaiyah
dalam kertas yang telah disediakan oleh guru. Dan guru mengulang kembali huruf
yang sebelumnya ditulis didalam kertas tersebut, schingga perlahan anak akan
hafal dengan huruf hijaiyah yang dilihatnya.

Berikut tahap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan

peneliti untuk mendapat hasil dari penelitian untuk meningkatkan minat



memahami  huruf  hijaivah. Pelaksanaan kegiatan ini untuk mengingat,
mencermati, menganalisis dan mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.
Secara garis besar uraian setiap kegiatan dalam penelitian ini adalah:
Pelaksanaan ke |
a. Guru menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH).
b. Guru merumuskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan kartu huruf
hijaiyah.
¢. Guru menyiapkan kartu huruf sesuaidengan kebutuhan.
Pelaksanaan ke 2
a. Guru menyusun kartu rencana kembali tentang pembelajaran menggunakan
media kartu huruf hijaiyah.
b. Guru menyiapkan huruf yang akan diperlihatkan kepada anak.
¢. Guru mengkondisikan anak untuk belajar dengan kartu huruf hijaiyah.
d. Guru menyampaikan materi menggunakan kartu huruf hijaiyah.
e. Guru menyuruh anak menebak kartu huruf hijaivah yang ditunjuk oleh guru.
f. Guru mengkondisikan anak belajar menulis dan memahami kartu huruf hijaiyah
yang telah ditunjuk oleh guru.
Pengamatan pada ke satu dilakukan keaktifan anak dan kinerja guru saat
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi pengamatan.
Pengamatan pada pelaksanaan ke dua keaktifan anak dan kinerja guru saat
kegiatan pembelajaran dengan observasi. Memperbaiki cara mengajar guru,

penguasaan materi oleh guru.



Pada pelaksanaan ke dua hasil belajar sudah mencapai indikator yang
diharapkan. Minat menulis dan membaca huruf hijaiyah pada anak meningkat
dengan ditandai banyak anak vang sudah bisa memahami huruf hijaiyah.

b. Minat menulis dan memahami Huruf Hijaivah sesudah menggunakan
Media Kartu Huruf Hijaivah

Dari bagian ini peneliti akan melihat antusias dan tidaknya peserta didik

setelah digunakan media kartu huruf hijaiyah untuk meningkatkan pemahaman

dan penulisan huruf hijaiyvah.



Tabel 4.5
ANTUSIAS DAN TIDAKANTUSIAS DALAM KEGIATAN BELAJAR

DENGAN MENGGUNAKAN METODE KARTU HURUF HIJAIYAH

Sikap Peserta Didik

Z
=]

Nama Peserta Didik Antusias Cukup Tidak
Antusias Antusias

Dea Nursipa

Delista

Deni Sopian

Desta

Fadil

Intan Rahma

M. Alfaridzi

R N Y B B s

M. Arsal

M. Gilang v

“

M. Rifgi

g B A R = R R

Natasya v

o
<

Putri Angraeni

—
L]

Resqi Apriansah v

™
<

Septian

s

Saqgia v

Saimanata

>

3

Shiera

—
o0

Siti Nuraeni

R ¥ Y 8

<

Siti Syafira

Yuda Mahali v

(o]
=

Jumlah 15 4 1

Sumber: Observasi dan Test Hasil Belajar

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan seperti yang terlihat ditable berikut.



Tabel 4.6

SIKAP PESERTA DIDIK DALAM KEGIATAN BELAJAR

MENGAJAR MENGGUNAKAN MEDIA KARTU HURUF HIJAIYAH

Alternatif Jawaban F Yo
Antusias 15 75%
Cukup Antusias 4 20%
Tidak Antusias 1 5%
Jumlah 20 100%

Sumber: Observasi dan Test Hasil Belajar
Dari tabel diatas menggambarkan bahwa peserta didik sebagian besar anak
(75%) sangat antusias ketika mengikuti pembelajaran dan mengalami peningkatan
dalam minat memahami huruf hijaiyah melalui metode kartu huruf, dan hanya
sedikit yvang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan data diatas besar kemungkinan bahwa peserta didik akan
lebih mudah dalam meningkatkan pemahaman huruf hijaiyah, untuk itu dibawah
ini merupakan tabel penguatan atas pertanyaan diatas dengan melihat tabel berikut

ni,




Tabel 4.7
EVALUASI PADA PELAKSANAAN KE 1 HASIL KEGIATAN BELAJAR
MENGGUNAKAN MEDIA KARTU HURUF DALAM MENINGKATKAN

PEMAHAMAN HURUF HIJAIYAH

Minat Memahami Huruf Hijaiyah
No Nama Peserta Didik Tinggi Cukup Belum
1 | Dea Nursipa v
2 | Delista v
3 | Deni Sopian v
4 | Desta v
- Fadil v
6 | Intan Rahma v
7 M. Alfaridzi v
B M. Arsal v
9 | M. Gilang v
10 | M. Rifqi v
11 | Natasya v
12 | Putri Angraeni v
13 | Resqi Apriansah *f
14 | Septian v
15 | Saqia v
16 | Saimanata v
17 Shiera v
18 | Siti Nuraeni v
19 | Siti Syafira v
20 | Yuda Mahali
Jumlah 12 6 2

Sumber: Observasi dan Test Hasil Belajar

Dari table diatas dapat disimpulkan setelah melihat tabel berikut.



Tabel 4.8

EVALUASI PADA PELAKSANAAN KE 1| KEGIATAN BELAJAR

MENGGUNAKAN MEDIA KARTU HURUF DALAM MENINGKATKAN

PEMAHAMAN HURUF HIJAIYAH

Alternatif Jawaban F Vo
Tinggi minat memahami huruf hijaiyah 12 60%
Cukup minat memahami huruf hijaivah 6 30%
Kurang minat memahami huruf hijaiyah 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber: Observasi dan Test Hasil Belajar

Dari tabel diatas menunjukkan minat anak belajar memahami huruf hijaiyah
meningkat dengan ditujukan (60%) anak yang tinggi minat pemahamannya yang
otomatis anak cepat bisa memahami, dan (10%) anak yang minat memahami

huruf hijaiyvah masih kurang.




Tabel 4.9
EVALUASI PADA PELAKSANAAN KE 2 HASIL KEGIATAN BELAJAR
MENGGUNAKAN MEDIA KARTU HURUF DALAM MENINGKATKAN

PEMAHAMAN HURUF HIJAIYAH

Minat Memahami Huruf Hijaiyah

Mo Nama Peserta Didik Tinggi Cukup Belum
1 | Dea Nursipa v

2 | Delista v

3 | Deni Sopian v

4 | Desta v

5 | Fadil v

6 | Intan Rahma ol

7 | M. Alfaridzi v

8 | M. Arsal v

9 | M. Gilang v

10 | M. Rifgi v

11 | Natasya v

12 | Putri Angraeni v

13 | Resqi Apriansah v

14 | Septian v

15 | Saqia v

16 | Saimanata v

17 | Shiera v

I8 | Siti Nuraeni v

19 | Siti Syafira v

20 | Yuda Mahali v

Jumlah 18 2 0

Sumber: Observasi dan Test Hasil Belajar

Dari tabel diatas dapat disimpulkan dengan tabel berikut.




Tabel 4.10

EVALUASI PADA PELAKSANAAN KE 2 HASIL KEGIATAN BELAJAR

MENGGUNAKAN MEDIA KARTU HURUF DALAM MENINGKATKAN

PEMAHAMAN HURUF HIJAIYAH

Alternatif Jawaban F %
Tinggi minat memahami huruf hijaiyah 18 90%
Cukup minat memahami huruf hijaiyah 2 10%%
Kurang minat memahami huruf hijaiyah 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber: Observasi dan Test Hasil Belajar

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan anak vang minat dalam
memahami huruf hijaiyah meningkat sebanyak (90%) hampir semua anak sudah
meningkat memahami huruf hijaiyahnya yang otomatis cepat bisa menulis dan
membaca, dan (10%) cukup meningkat minat memahami huruf hijaiyahnya pada
SPS Mawar Mekar 1.
Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang didapat, minat pemahaman huruf hijaiyah pada
peserta didik di SPS Mawar Mekar 1 di kelompok A sebagian besar masih kurang,
dan hal ini dikarenakan model pembelajaran belum variatif.

Untuk meningkatkan minat pemahaman huruf hijaiyah melalui media kartu
huruf, dengan dimulai dari kurikulum atau indicator keberhasilan, pelaksanaan

persiapan pembelajaran sesuai Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan cara




pendekatan terhadap peserta didik dalam kegiatan belajar menggunakan kartu
huruf berhasil dengan memuaskan.

Dari hasil pembahasan seluruhnya dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
diadakannya penelitian dengan menggunakan media kartu huruf minat
pemahaman huruf hijaiyah pada anak di SPS Mawar Mekar | berhasil meningkat
dengan pesatsehingga memungkinkan anaklancar dalam menulis dan membaca

huruf hijaiyah.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sebagai berikut:

. Gambaran tentang kondisi objektif pembelajaran huruf hijaiyah melalui

2,

3.

permainan kartu huruf di SPS Mawar Mekar 1, vaitu peneliti melihat dahulu
sgjauh mana peserta didik mengenal huruf hijaiyah dengan cara menunjuk
peserta didik untuk kedepan dan menuliskan kembali huruf hijaiyah vang
dicontohkan oleh guru lalu ditulis kembali oleh peserta didik dipapan tulis.
Ternyata baru 30% yang sudah memahami huruf hijaiyah dan 60% masih
kurang dalam memahami huruf hijaivah.

Upaya peningkatan pemahaman huruf hijaiyah melalui permainan kartu huruf
di SPS Mawar Mekar 1, yaitu peneliti mencoba memakai kartu huruf hijaiyah
dengan membuka satu-persatu huruf dan peserta didik mengucapkan ulang
huruf yang dilihat sampai peserta didik memahami betul huruf hijaiyah
tersebut.

Hasil upaya peningkatan pembelajaran huruf hijaiyah melalui permainan kartu
huruf di SPS Mawar Mekar 1, setelah peneliti memakai kartu huruf dan
peserta didik mulai memahami huruf hijaiyah yang dilihat, lalu peneliti
membagikan kertas test hasil belajar langsung vang didalamnya ada huruf
hijaivah vang dilihat anak sebelumnya untuk ditulis kembali huruf
hijaivahnya atau dengan menebalkan kembali huruf hijaiyahnya. Setelah itu

peneliti menilai dengan lambang bintang, untuk yang mendapatkan bintang



tiga berarti anak sudah memahami huruf hijaiyvah, dan sebaliknya jika peserta
didik mendapatkan lambang bintang kurang dari tiga itu artinya cukup
memahami. Hasil test belajar akhir, sebanyak 90% peserta didik mampu

memahami huruf hijaiyah dan 10% cukup memahami huruf hijaiyah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut penulis memberikan saran
scbagai berikut:
Untuk meningkatkan minat pemahaman huruf hijaiyah pada anak SPS Mawar
Mekar 1 berdasarkan penelitian dengan cara pendekatan penerapan kartu huruf
hijaiyah. Kinerja guru yang baik serta anak-anak yang antusias dalam menerima
pembelajaran, sarana serta keadaan tempat belajar yang kondusif sangat
mendukung untuk diterapkannya media kartu huruf hijaiyah kepada anak hingga
anak-anak minat membaca dan menulis meningkat dengan pesat dan tidak
menutup kemungkinan anak cepat bisa membaca dan menulis huruf hijaiyah

dengan baik dan lancar.
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1. Melspokan kedatanganmya seris maksud Kuhsh Prakiek Lapengan/Pensiifian/Risel'Wawawancara
dengan menunjukan sural kelerangannya kepada Camat selempat dan instansi yong diperiukan segera
sedalah dibempal fujuan,

Mentaat kelentuan yang badaky datam hukum pemeriniahan selempal

Wemberikan salinan iaporan dan Kuliah Prakiek Lapangan/Poneitan Risel Wawawarcara kepada Pemda
Wmmmmmmmmmmz{m.
Surat izin il dicabut dan dinyatakan fdak bersky apabda bahwa pemegang suwal keterangan ini tidak
memenuhi kebaniuan-kelenhsn seper fersebul datas

Ead P

-













